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Setelah perjakaku di renggut dengan sukarela oleh ibu Tuty, aku tidak perlu onani lagi setiap hari karena
sdh ada penyaluran, ibu Tuty sendiri tdsk perlu keluar rumah atau panggil Boy dkk utk memuaskan nafsu
seks-nya yg besar itu. Tidak percuma paman mengajariku me-maintain kontolku sehingga bisa membuat guru-ku yg cantik dan montok terkapar dg penuh kepuasan. Selain mendapat ilmu dan gaya baru aku semakin bangga dengan kondisi fisik-ku yg prima dan ukuran serta bentuk kontolku yg luar biasa, kemarin saja sampai2 ibu Tuty
merengek kepadaku supaya minta berhenti saking lelah-nya.. Oooohhhhh.. oooohhhhh... sudah To..,
suuud.. ddaaaaaahhhhhh.. aku lelah sekaliiiiii..., tapi aku tdk berhenti tetap menggenjot dia..., bukan
apa-apa hari ini ulangan bahasa inggris-ku dapat jelek... aku melampiaskan kekesalanku dengan ngentot
ibu Tuty habis-habisan.., bukan apa-apa untuk urusan nilai memang ibu Tuty nggak pernah kasihan...., kalau
aku dapat jelek tetap aja tdk ditolong... huh... aku kesal sekali.... ooggghhh.. oogggghh... aaaaaggghhhh... demikian erangan ibu Tuty mendapat serangan pompa kontolku yg luar biasa.... awwwwggghhhhh.. palan2 To... Aku tidak peduli ku-lampiaskan kekesalan-ku... hingga... aaaaaggghhhh.... aaaggghhhh..... aaggghhhhhh.... aaaaakuuuuu.. keluaaarrrrrr... Antoooooo.... erang ibu Tuty...., tdk sabar aku semakin cepet memompa.. daaaann crraaaaattttt... crraaaatttt.... crraatttttttttt, kudekap dia erat kuremas dengan kuat toket-nya yg gede... hhhhhhhhheeeehhh... lega sudah..., segera ku cabut kontolku dan ku tinggalkan ibu Tuty yg terkapar
kelelahan di kamar tidur..., aku marah.. aku kesal.. sama dia.. huh!!!!!.

Setelah kejadin itu hubungan-ku dengan ibu Tuty agak renggang, setiap bertemu aku selalu menghindar padahal
dia selalu telepon aku, nilai ulangan bahasa inggris-ku semakin buruk... ah aku tidak peduli.
Padahal aku masih suka kepengen ngentotin dia... tapi gengsi ah...

Sore itu suara telepon berdering..., aku diamkan saja karena aku yakin pasti itu ibu Tuty, aku malah asyik
nonton film BF sambil baca2 majalah Hustler koleksi paman, dengan tergopoh-gopoh Marni pembantu-ku yg
berusia 30 tahunan berlari utk mengangkat telepon, sekilas aku melihat dan.toing..!!!!, Marni tdk memakai
BH, dia hanya memakai kaos ketat dengan celana pendek mini, wowwwww..... pemandangan yg luar
biasa... pembantu-ku ternyata punya body yg aduhai, serba kencang.., toket-nya sih masih kalah dibanding
ibu Tuty kira2 36D lah., tapi pinggul & paha-nya ya ampuun... seksi sekali.., tidak terasa kontolku yg
mulai terangsang semakin bangun..!
Maaf Den.., tiba2 Marni sdh ada di kamar-ku dia terkejut melihat adegan BF di TV kamar-ku dan majalah
Hustler yg berserakan di lantai kamar-ku., Den... maaf Den ada telepon dari ibu Tuty, penting kata-nya..Ah
ada apa lagi sih nih si ibu ???, kataku kesal sambil berdiri. Halo!!..., To kamu kok nggak pernah datang les lagi ?, kenapa ?..., malas ah bu abis percuma ulangan saya jelek terus.., tapi kan kamu mesti belajar kan To.percuma kalau kamu les kalau tdk belajar... Ayo dong sayang., kita belajar lagi yuk, bukankah paman-mu sdh berpesan ayok ah..., masa dapat nilai jelek aja langsung ngambek.., lagipula masa kamu nggak kangen sama ibu mmmmmhhh ??..ayo dong aku juga kangen kepengen coba kontol-mu yg luar biasa itu..., ah ibu porno ah sambil ku-tutup teleponnya.
Tapi kupikir-pikir bosan juga ya cuman nonton BF dan onani nggak seru, aku lihat jam ah... masih keburu,
segera ku-ambil kunci motor dan langsung tancap gas ke rumah ibu Tuty, aku merasa bersalah aku harus minta
maaf, lagipula udah lama nih pengen ngentot sama dia...., kutinggalkan si Marni yg lagi bengong di-kamarku.
Se-tiba-nya di rumah ibu Tuty, aku ketuk pintu kok sepi tidak ada jawaban..., pada kemana nih ????.., ah
aku lewat belakang saja biasa-nya nggak pernah dikunci, dulu Boy dkk suka masuk dari belakang utk entot guru-ku selama aku belajar, ah. ternyata benar dugaan-ku pintu-nya nggak terkunci, aku masuk rumah-nya sepi sekali... Pasti ibu Tuty lagi kedatangan tamu nih...., atau si Boy datang lagi ?.., ahhh sialan keduluan umpat-ku dalam hati.., segera kudekati kamar ibu Tuty.ketika akan ku-buka pintunya terdengar suara2 orang bersetubuh disertai jeritan2 kecil wanita.. sialan benar saja ibu Tuty lagi ngentot nih...., kucoba buka pintu-nya eh ternyata tdk terkunci.. Trus aku intip.. Ya ampuuunnnn... terlihat pemandangan jelas karena ranjang ibu Tuty mengahadap
pintu, tampak ibu  Tuty sedang digumuli pria bertubuh tinggi besar.., dan kontol-nya waw.. besar dan panjang
sekali... kok kayak orang Arab batin-ku..., dengan buas dia menggumuli ibu Tuty yg melenguh kenikmatan... tangan kanan-nya, menggrepe toket raksasa-nya sementara tangan kiri-nya bergerilya... ke bawah... ke-pahanya dia buka dengan sedikit kasar.., dan memek guru-ku di gosok2 dengan jari-tengahnya membuat ibu Tuty menggelepar2 kenikmatan... Ooohhhh... yyyeesssss... aaaggghhhhhh.... mmmmmppphhhh..., lidah yg sedang menjilat bibir seksi-nya segera diserbu oleh bibir pria Arab ini..., wah.. hebat juga maenannya nih..pikirku., ah daripada kesal aku nonton aja permainan mereka... tiba2 Aaaaagggghhhhhhhhwwwwwhhhh....... mata ibu Tuty
terbeliak karena tanpa ba-bi-bu jari tengah si Arab masuk ke memek-nya dengan dengan teratur dia gosok klitoris-nya dengan ibu jari.., ya ampuuunnnn.. itu saja membuat ibu Tuty menggelinjang keenakan... dengan
desisan nikmat ketika si Arab memindahkan daerah sasaran lidah-nya keleher dan toket raksasa-nya.... kaki ibu Tuty tampak bergerak tdk menentu menahan kenikmatan yg sdg dialami-nya kadang2 meronta-ronta nggak karuan...sementara si Arab dengan aktif memasukan jari tengah-nya semakin cepat sementara ibu jari-nya menggosok-gosok klitoris ibu Tuty.... tidak lama kemudian terdengar jeritan panjang dari mulut seksi ibu Tuty rupa-nya dia sdh sampai.... aaaaggghhh.. ooowwwggghhh... aaaakkuuuuuu.. mau keluar.... dia rengkuh punggung si Arab sambil pantat & pinggulnya bergoyang2 berusaha menekan jari si Arab, tapi dia lebih pintar dia tahan....ibu Tuty dengan ciuman dengan hanya menyisakan satu buku jari tengah yg diangkat sedikit., sementara ibu jari-nya menggosok dengan liar klitoris ibu Tuty..benar saja.... jeritan ibu Tuty senakin panjang disertai regangan tubuh-nya menyongong kenikmatan yg tiada tara.... kurang lebih satu menit tubuh-nya bergetar dg lonjakan2 kecil pantat & pinggul-nya muka-nya meringis dengan mata terpejam dan bibir merekah indah.. Ooooogggggghhhhhhhh..... demikian erang-nya...., tak lama kemudian tubuh-nya mengendur dan
lemas... wajah cantik-nya tersenyum.. dan dengan kecupan manis dia berkata waw.. jari-mu memang
hebat.. Shalwani.. tdk percuma Een meminjamkan-mu padaku sore ini..... cup.. cup... cup... mmmmppphhhh.. Shalwani yg masih spanning tanpa ba-bi-bu langsung kembali menyerang bibir montok dan seksi ibu Tuty... yg
disambut dengan ciuman hangat dan pelukan kencang ibu Tuty.. ayo Shalwani... puaskan aku sekarang... puaskan
kamu sekarang.. oooohhhhhhh.h..., kalau Anto muridku tdk datang lagi aku akan minta Een utk meminjam
setiap minggu..., ya ampuuuunnn... jadi Shalwani ni seorang gigolo. oh ternyata ibu Tuty masih merindukan
aku... bodoh-nya aku ini.

Shalwani dengan bernapsu menggumul tubuh montok ibu Tuty.., dibuka-nya Paha ibu Tuty lebar2, kemudian dia
gosokkan kontol besar-nya ke bibir memek-nya.. ibu Tuty hanya mengerang nikmat sambil dia remas sendiri susu
raksasa-nya. Ooooohhhhhhh... ooohhhhh.., Shalwani semakin bernapsu dengan batang-nya dia seruakan
sedikit bibir memek-nya dia gosok-gosokkan palan-palan, kemudian sekamin cepat... semakin cepat....ibu Tuty , melonjak2 kenikmatan.. ooohhhh... ooohhhh... enaaaaaakkk sekaliiiii Shalwaniiiiiii.. ooooggghh... ooogghhhhh... uuuggghhhhh... sambil menggosok batang-nya Shalwani meremas toket ibu Tuty sambil memelintir putting-nya... gosokan kontol-nya makin cepat...pinggul ibu Tuty terangkat..mata-nya membeliaakk... Dan Shalwaniiiiiiii...... oooohhhhh... ooohhhh....ooohhh.... aku keluuuaaaarrrrrr lagiiiiiiiiii... oooohhhhh dia rengkuh tubuh Shalwani dan dia benamkan wajah-nya ke toket besar-nya badan-nya bergetar hebat akibat sensai yg luar biasa... pantat & pinggul-nya melonjak dengan irama yg tidak teratur.., ya ampun hebat sekali gigolo yg satu ini.., belum apa-apa sdh membuat ibu Tuty terkapar dua kali.. getaran hebat di tubuh ibu Tuty sdh berhenti dan dia terkulai lemas..., tapi Shalwani belum berhenti...kontol-nya masih menempel di bibir memek ibu Tuty segera di tarik perlahan., kemudian dengan hangat dia dorong kepala kontol-nya dengan perlahan.... blesss.. dengan erangan nikmat dan lelah dari ibu Tuty oooohhhhhggghh.... amblas lah seluruh kontol-nya kedalam memek ibu Tuty yg sdh banjir,
kemudian dia tarik dengan perlahan...sampai di ujung kepala dan ..ooogggghhhh...ibu Tuty merem melek ketika
Shalwani kembali menusukkan kontol-nya..., tarikan yg ketiga tanpa basa-basi Shalwani langsung menarik dengan cepat dan mendorong dengan keras kontol-nya sehingga mata ibu Tuty serasa mau keluar mendapat serangan mendadak seperti itu..Aaaawwwwwgghhhhh jarit-nya..Shalwani perlahan sedikitt.. ooooggghh... aaaaaggghhh.. hhhhhwwwhhh....tapi Shalwani tidak peduli dengan jeritan ibu Tuty.. dia pompa kontol-nya dengan keras dan cepat sampai2 ibu Tuty menggelinjang nggak karuan badan-nya kaki-nya melesak2 ke bawah tempat tidur untuk mengimbangi kecepatan sodokan Shalwani... mata-nya membelalak sehingga bagin putih-nya terlihat.... tampak-nya bukan kesakitan tapi kenikmatan yg tiba2 dia rasakan sungguh luar biasa..... sentakan Shalwani tidak menendur malahan lebih cepat... lebih cepat.. lebih cepat... lenguhan ibu Tuty semakin keras.. ahhhh.. ahhhhhhhh.. uuuugghhh.. uuughgghh.... ooooggghhhhhh... nimaaaaattttt sekali Shalwani...... aku mau keluar
lagiiiiiiiiiiiiiiiii......., ibu Tuty mencoba menahan pantat Shalwani tapi si Arab tidak peduli di pacu terus...terus....teruuuussssssssssss..entotan-nya sehingga hany alengkingan.....ibu Tuty yg memecah kamar-nya luas-nya..... Aaaaaggggghhhhhhhhhhhhhhhhhhh..... SssssssssShalwaniiiiiiiiiiiiii......, tiba2 si Arab menekan dengan kuat pantat-nya dia remas toket ibu tuty dan dia mengerang dengan keras.... melepaskan orgasme-nya yg sdh berada di ujung....... Ooooorrrrggggghghhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhh...... seeeerrrrrrrrrrrrrrrrrrr... ssseeeerrrrrrrrrrrrrr, tampak memek iub Tuty tiba2 banjir dg muncratan sperma Shalwani yg hebat dan panas ini........ sementara ibu Tuty hanya bisa angkat pantat dan bergetar... dengan mata terbelalak....... dan remasan kencang di lengan Shalwani.........., Ohhhh... blup.. Shalwani tanpa menunggu  ibu Tuty selesaikan orgasme-nya dia cabut kontol besar-nya aaaggghhh.. aaagghhhh. ahhhhh.. tubuh ibu Tuty tampak mengejang-ngejang tdk karuan, karena kenikmatan yg sdg diraih-nya terpotong tiba2.... ugh... egh... egh... mulut-nya terbuka sementara
tubuh-nya menggelepar seperti kucing yg baru di entot..... gilaaaaa....... Shalwani hanya tersenyum dan
melihat pemandangan luar biasa itu..., kemudian dia cium ibu Tuty dan dia bangkit utk kemudian masuk kamar
mandi meninggalkan ibu Tuty yg terkejet-kejet kenikmatan, mata-nya merem melek..., oh my gooooodddd.... hebat sekali Shalwani...... Tdk rugi aku melihat adegan mereka, sebuah pelajaran baru utk-ku, sebelum mereka tahu aku segera pulang ke-rumah.

Selama Perjalanan ke-rumah kontolku tetap konak, memikirkan kejadian tadi tak habis-habisnya aku berpikir mendapat ilmu baru yg hebat seperti itu, terus siapa pula tante Een ?, aku tidak tahu ibu Tuty punya kenalan lain di luar. Sesampai-nya aku segera masuk ke-kamar kepengen mandi, sambil coli sedikit supaya kontolku agak enakan, dalam hati agak kesal juga datang terlambat ke rumah ibu Tuty.., ah sudah lah besok2 mungkin bisa. Kok TV di dalam kamar masih nyala ?, oh iya aku ingat lupa mematikan sewaktu buru-buru pergi, ketika masuk aku
terkejut dan yg didalam pun terkejut melihat aku datang ternyata Marni! Ada dikamar-ku sedang menonton
BLUE FILM ya ampuuuun.. aku lupa mematikannya belum lagi majalah Hustler yg masih berserakan beberapa
halaman tampak terbuka.. oh.. Den!, kata Marni terkejut sambil dia betulkan kaos ketat-nya yg berantakan, tapi
sekilas aku bisa menyaksikan putting-nya yg sdh tegang mungkin sedari tadi sdh dia gosok terus sambil nonton
film BF, rupa-nya dia nggak pake BeHa paha-nya tampak tertutup rapat tapi disela2 belahan celana pendek
mini-nya kelihatan ada noda basah... Ooooo... rupanya si Marni menikmati tontonan dan bacaan di kamarku., Lagi
ngapain kamu Mar? tanyaku galak (padahal nih kontol masih ngaceng).., emmh.. nggak Den cuman mau beresin
tadikan Aden pergi kamar-nya berantakan.. Emang beresin sampe kamu-nya berantakan? ..gimana sih?. Eee.. ee..., abis saya beresin sambil nonton Den., sambil dia lirik televisi lengkap dg suara erangan pasangan yg masih bermain... tanpa sadar sambil bicara dia sempet melirik kontol gue yg tampak sangat menonjol di balik celana pendek pantai-ku tanpa sadar bibir-nya merekah dan terdengar desahan halus penuh birahi.. Tapi aku pura2 nggak tahu padahal konak-nya udah sampe ubun-ubun melihat tubuh montok-nya yg cukup luar biasa. Sudah.. sudah.., sana kamu bereskan kamar saya, aku mau mandi! Sambil nyambar handuk aku masuk kamar mandi, sambil menikmati shower.. ku kocok2 kontolku tapi kok nggak keluar2 wah gawat nih.. bisa2 nggak bisa tidur seharian.. Selesai mandi seperti biasa karena kamar mandi-ku di dalam aku keluar tanpa memakai baju kontolku masih tetap tegang kupikir sambil lihat Hustler mungkin coli-ku bisa selesai sore ini ketika aku keluar kamar... AAAAWWWWWW.. aduh Adeeeeennnnn..... kulihat Marni ternyata masih ada di dalam kamar-ku berteriak sambil melotot melihat tubuh telanjang-ku dan kontolku yg luar biasa..., aku pura2 tdk terkejut trus aku tanya dia... kamu ada apa sih ?, itu Den... kok telanjang sih ?... Marni kan jadi kaget!, lagian siapa suruh masih ada di kamar kan saya sdh bilang kalau sdh beres kamar-nya ya sudah.! Tapi Den saya nggak bisa matiin TV-nya... ah bohong kamu, kamu seneng liat-nya kan ?, .eee.. ee.enggak ah Den... itu kan jorok., jorok tapi suka kan kataku sambil
jalan mendekati dia., nada ku suara-ku sdh turun sekarang.. Dalam hati aku membatin daripada onani yg nggak karuan, mendingan sama Marni yg sama2 udah konak.. Eh..eh.eh Den mau ngapain ?. sudah lah Marni nggak perlu pura2 dari tadi pagi kamu udah liat semua-nya kan.sambil ku sentuh pipi-nya dia diam saja sambil napas-nya mulai memburu membuat toket besar-nya naik turun. jangan Den.. jangaaaan... hhhh.hhhh.. nanti ketahuan.. Ayolah Marni tdk ada siapa2 disini. Siti lagi ke Pasar hanya kita berdua lagi pula kamu perlu juga kan ?., ayolah rayuku... wajah manis-nya mulai memerah ketika pipi-nya kuusap napas-nya semakin memburu.. kulihat putting susu-nya mulai semakin jelas menonjol di balik kaos ketat-nya.. ayolah Marni... kita sdh sama2 konak nih, masa mau lewat gitu aja kata-ku sambil kuusap pipi-nya dan kusentuh bibir seksi-nya dengan ibu jari-ku... tanpa sadar bibir-nya merekah lidah-nya keluar sedikit dan mencari ibu jari-ku... aku tambah bernapsu ku elus bibir seksi-nya lidah-nya
mengikuti... mata-nya mulai meredup kadang2 merem melek dia mulai menikmati sentuhan & sensasi seks tubuh-nya bergetar ketika ku sodokan sedikit ibu jari ku ke dalam mulut-nya yg secara reflek melakukan gerakan ngemut. Wow..hebat sekali Marni rupanya dia banyak belajar dari nonton BF seharian... ibu jariku diemut-nya dengan bergairah... aku-pun yg sdh konak menarik dan masukan ibu jariku... napas Marni semakin memburu.. mata-nya mulai merem melek... kucabut jempol tanganku.. Dia mendesah ah Den... Den.. aaaaaahhhhhhhhhhhhh. enak sekali ketikaku rengkuh toket-nya dr arah pinggang ke-atas.. kuremas dg gerakan memutar keluar., Marni
semakin melambung tanpa sadar tangannya memeluk tubuhku yg telanjang dia remas buah pantat-ku, ditelusuri-nya bulu dadaku, turun ke-perut hingga... ooohhhh... sambil mendesah dia pegang kontolku..., Den. sssh.ssshh.. Besar sekali Den... sampe2 tangan Marni nggak muat.. hhhh... hhhhhh... hhhh kayak yg di Film Den..,
kamu mau kayak yg di Film Marni, kalau begitu buka baju-mu ?. Terburu2 Marni buka kaos ketat-nya dan Toooiiingggg... buah dada montok seperti buah Melon, bundar dan besar dengan pitung merah kecokelatan tertampang di depan-ku putting-nya yg sdh berdiri sedari tadi aku pelintir dengan lembut Marni menggelinjang kenikmatan sambil meremas kontolku.... addduuuuuhhhh. Ddddhheennnnn.. enak sekaliiiiiii.... mulut-nya mulai meracau tubuhnya melonjak-lonjak menikmati sengatan birahi.., tanpa sabar kudorong dia hingga rebah di tempat tidur, ku buka celana mini dan CD-nya.., waw.. pemandangan luar biasa terpampang di tempat tidur, wajah manis, kulit sawo muda.., tubuh sekal dan montok dengan pinggul dan paha besar gila..kontolku sampai berdenyut-denyut. Memek-nya yg sedikit tebal tampak sdh agak banjir.. Wah kamu sdh klimaks ya Mar kataku...
hhhhhh..hhhhhh..hhhhh...belum Den, tadi hampir tapi nggak jadi karen aden keburu masuk.. hhhhh... ssssssshhhh.. ooooooggghhhh... erang Marni ketika dia kuserbu dengan ciuman2 liar di leher-nya, toket-nya kuremas sementara bibir & gigiku menggigit halus putting susu-nya membuat Marni terhenyak & mengangkat dada-nya dengan penuh kenikmatan, tubuh-nya mulai melonjak-lonjak...., aku arahkan jari tengahku ke memek-nya dan blus...Oooooohhhhhhhh..mata Marni melotot kemudian meredup merasakan tusukan jari-ku ke-memek-nya, dg teratur ku tarik. Den keluarkan jariku... Marni semakin menggelinjang.., tampak telapak kaki-nya menekuk kebawah seperti menahan sesuatu... aku gosok cepat sedikit..lebih cepat...  lebih cepat...Marni semakin mengerang..dan Aaaaaaggghhhhhhhhhhrrrgghhhhh adeeeeeennnnnnnnnn.. enak sekali... dia peluk dengan
erat tubuh ku, tubuhnya bergetar... dia Orgasme.... ooh... oooh... oohhh... ohhhhhh... Tidak berapa lama kemudian, getar di tubuh-nya lenyap...., dia gesek-gesekkan kembali tubuh mulus-nya ke tubuhku.., bulu dada-ku dengan penuh birahi dia gesekkan ke toket-nya yg membuat dia menggelinjang geli kenimatan., aku yg sdh tidak sabar meminta Marni berdiri, tangan-nya memegang meja Televisi, agak sedikit menungging.., wow... pantat yg besar, cocok untuk serangan kontolku dari belakang....ku pegang kontol raksasaku, ku lesakkan ujung kepala kontolku ke bibir memek-nya Marni mengerang... mengerang... melenguh merasakan kenikmatan.. daaaannnn.. Oooowwwwggghhhhh., Adeeeeennnnnnn.. enak sekali.. ketika kulesakkan sekaligus kontolku ke lubang memek-nya, ya ampuuunnn... Oooooogggghhhhh.. Marni memek-mu enak sekali ketika kurasakan sensasi luar biasa jepitan bibir memek-nya yg tebal... sambil kutekan habis terasa ujung kontolku sdh mentok.. kudekap Marni sambil kuremas toket montok-nya.. dia goyang pantat sekal-nya membuat aku terengah-engah menahan kenikmatan.... & orgasme.... Marniiiiii teriakku.. enak sekali goyanganmuuuuuu..... aku tidak mau kalah, segera ku
tarik kontolku blup... blup... blup... aaawwwwhhh... Aden... apa itu.. sambil melenguh Marni terlonjak merasakan kenikmatan sundulan urat2 kecilku yg seperti akar pohon... ooooggghhh... ooohhhh... oouuuuhhhh.. Aden... aaahhhh... sambil melenguh Marni mengimbangi sodokan-ku dengan goyangan maut-nya, buah pantat-nya aku pegang dan sambil berpegangan ku tambah kecepatan sodokanku karena aku sendiri sdh kepingin sampai... Marni mendapat serangan bertubi2 semakian kacau balau... kaki kiri-nya tampak terangkat sedikit, agar kontolku lebih leluasa keluar masuk memek-nya yg sempit..., tidak lama kemudian... dia meregang... pantat-nya semakin menungging... dia akan sampai... Adeeeeeennnnnnnnnn... enak sekaliiiiiiiiiiiii.... aku tidak peduli dengan jeritan Marni kusodok lebih cepat lebih keras..daaaannnnn... Agggghhh... aagggg... hhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhh
disela jeritan Marni ku lepaskan orgasme-ku yg pertama bersama Marni......                    

Bersambung.
